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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Analisa Situasi 

Pada masa pandemi Covid-19 ini, lansia menjadi kelompok yang 

paling rentan dan memiliki risiko paling tinggi dibanding yang lainnya. Hal 

ini dibuktikan dengan tingginya korban meninggal pada lansia. Data dari 

WHO menunjukkan bahwa angka kematian paling tinggi akibat Covid-19 

adalah berusia di atas 80 tahun dengan persentase mencapai lebih dari 22% 

(Wisnubrata, 2020). 

Dampak virus SARS-CoV-2 terhadap lansia dapat lebih berbahaya 

karena beberapa hal, yaitu pertambahan usia, penurunan fungsi organ, dan 

akibat penyakit lain. Pertambahan usia cenderung melemahkan sistem 

kekebalan tubuh sehingga risiko lansia terserang penyakit COVID-19 tentu 

akan lebih besar. Sementara itu, lansia dengan co-morbid seperti stroke, 

diabetes, dan penyakit lainnya dapat memperberat kondisi dari lansia apabila 

terkena COVID-19. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi keganasan dari pandemi COVID-

19, para lansia harus melakukan beberapa hal agar dapat mencegah 

penularan. Prof. Sudijanto menyampaikan bahwa para lansia harus mengikuti 

anjuran pemerintah seperti melakukan physical distancing, cuci tangan secara 

teratur, dan konsumsi obat rutin apabila ada penyakit lain. 
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Tak cukup hanya mengikuti anjuran pemerintah, para lansia juga 

harus melakukan kegiatan mandiri dengan olahraga ringan, berjemur, dan 

mengelola stres dengan baik. Dengan pengelolaan stres yang cukup, imunitas 

tubuh akan lebih baik. Konsumsi makanan bergizi juga tak kalah penting 

dengan asupan gizi seimbang sesuai kalori dan konsumsi air yang cukup bagi 

para lansia. 

Dalam menghadapi pandemi COVID-19, tentu diperlukan manajemen 

pandemi dan peran dari masyarakat. Di Indonesia sendiri, pandemi COVID-

19 terus mengalami pengingkatan kasus. Bahkan saat ini sudah menjadi salah 

satu negara dengan kasus tertinggi di Asia Tenggara. Oleh karena itu 

pentingnya peran dan fungsi kesehatan masyarakat dalam menghadapi 

pandemi. 

Manajemen pandemi terbagi menjadi tiga poin penting, yaitu to 

prevent, to detect, dan to response. Ketiga poin tersebut tak hanya dilakukan 

oleh satu pihak saja. Tentu ketiga poin tersebut harus bisa dilakukan mulai 

dari masyarakat, tenaga kesehatan, birokrasi dan dunia usaha, pemerintah 

daerah, hingga pemerintah pusat. 

Peran masyarakat dalam manajemen pandemi sangat penting. 

Masyarakat adalah garda terdepan dalam menghadapi pandemi yang tentunya 

menjadi kunci dalam pemutusan rantai penularan. Hal tersebut dapat terjadi 

dengan melakukan berbagai upaya seperti PHBS, physical distancing, dan 

upaya lainnya mengingat belum adanya vaksin untuk mengatasi pandemi 

COVID-19. 
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Pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi pandemi COVID-19 

harus dilakukan dengan kesadaran masyarakat dan dibantu dengan tenaga 

kesehatan yang membina masyarakat. Harapannya, dengan upaya yang 

dilakukan, masyarakat menjadi tahu, waspada, mau, dan mampu mencegah 

penularan dari pandemi COVID-19. 

 

B. Permasalahan Mitra 

1. Jumlah lansia tinggi pada daerah tersebut, sehingga kelompok yang rentan 

tertular Covid-19 tinggi 

2. Masyarakat kurang peduli terhadap protokol kesehatan yang dianjurkan 

pada masa pandemic Covid-19 

3. Peran serta masyarakat kurang dalam pelaksanaan Protokol kesehatan 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut : 

NO KEGIATAN/SOLUSI  LUARAN 

1 Penyuluhan kesehatan lansia pada Era New 

Normal Covid-19 

Lansia mampu 

menerapkan protokol 

kesehatan pada era new 

normal pandemi Covid-

19  

2 Pemeriksaan kesehatan Teridentifikasinya lansia 

yang memiliki co-morbid 

ex : Hipertensi, diabetes 

dan lainnya 

3 Memberikan Susu dan vitamin untuk 

peningkatan sistem imun tubuh lansia 

Peningkatan kesehatan 

lansia 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini disusun 

secara sistematis :  

C. Tahap Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah :  

1. Survei tempat pelaksanaan kegiatan  

2. Pengurusan administrasi dan perijinan tempat pengabdian masyarakat  

3. Persiapan materi edukasi  

D. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian akan dilakukan setelah persiapan dan perizinan 

selesai. Kegiatan akan dilakukan di Majlis Ta’lim Raudhatul Jannah Desa 

Pulau Jambu. Dalam pelaksanaannya sasaran tersebut akan dibagi menjadi 

3 kelompok. Beberapa orang dari anggota kelompok akan ditunjuk sebagai 

ketua untuk memimpin saat tutorial. Materi akaan diberikan dalam bentuk 

ceramah 

E. Pembuatan Artikel Pengabdian  

Artikel pengabdian dibuat sebagai bentuk hasil akhir dari kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan agar nantinya manfaat dari pengabdian 

ini benar-benar tercapai.  

D.  Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menilai kegiatan 

secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah terdapat kekurangan-
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kekurangan selama kegiatan. Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan 

yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

E.  Tahap Pembuatan Laporan  

Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

Tabel 5.1 Anggaran biaya program pengabdian masyarakat yang diajukan 

 

No Komponen Biaya yang 

diusulkan 

1 Pembelian Susu dan vitamin Rp 1.500.000 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk pembelian ATK, 

fotocopy, surat-menyurat, penyusunan laporan, cetak, 

penjilidan, publikasi, pulsa, internet, bahan pembuatan 

alat bagi mitra 

Rp 300.000 

3 Perjalanan untuk survei/sampling data, 

sosialisasi/pelatihan/pendampingan/evaluasi, 

seminar/workshop, akomodasi, 

konsumsi,perdiem/lumpsum, transport 

Rp 300.000 

4 Peralatan untuk penunjang pengabdian lainnya Rp 400.000 

Jumlah Rp 2.500.000 

 

 

Tabel 5. 2 Jadwal kegiatan PKM Peningkatan Kesehatan Lansia di Era New 

Normal Desa Pulau Jambu Kecamatan Kuok  

No Kegiatan  April Mei Juni Juli 

1 Sosialisasi kegiatan dengan  mitra kerja sama 

dengan pihak terkait (sekolah, dinkes, puskesmas) 

      

2 Bimbingan dan pengarahan dengan pihak terkait      

3 Pelaksanaan program pendidikan kesehatan      

4 Pelaksanaan program pelayanan kesehatan      

5 Evaluasi program bersama mitra      

6. Dokumentasi kegiatan PKM      
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BAB V 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Kegiatan pegandian masyarakat   dilaksanakan  selama  satu  hari  dengan  

rincian  kegiatan sebagai berikut: 

A.  Perencanaan 

Rencana  kegiatan  telah  disusun  sejak awal  bulan  April tahun 2020.  

Rencana  kegiatan akan  dilakukan  pada  bulan Juli di  Desa Pulau Jambu 

Kecamatan Kuok.  Dalam masa perencanaan, tim menentukan topik kegiatan 

pengabdian yang sangat diperlukan oleh sasaran. Dari hasil diskusi dengan 

tim akhirnya diputuskan  bahwa kegiatan  pengabdian  mengambil  tema 

“PKM Peningkatan Kesehatan Lansia pada Era New Normal”. Untuk 

penentuan sasaran, tim berkoordinasi dengan pihak Desa Pulau Jambu 

Kecamatan Kuok, dan akhirnya diputuskan bahwa semua lansia bisa 

berpartisipasi pada kegiatan ini. Kemudian tim   mencoba   menghubungi   

pihak   Desa Pulau Jambu Kecamatan Kuok untuk menyampaikan  maksud 

dengan pihak mitra. Mitra sangat setuju dengan kegiatan tersebut. 

B.  Persiapan 

Kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan proposal usulan program 

untuk diajukan ke Fakultas   Ilmu Kesehatan   dan   kemudian   diusulkan   ke   

Lembaga   Penelitian   dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Proposal usulan  program  dibuat  

sesuai  dengan  format  yang  telah  ditentukan  oleh LPPM. 
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Tim menyerahkan surat izin pelaksanaan kepada Kepala Desa Pulau 

Jambu Kecamatan Kuok dan menyepakati hari dan tanggal pasti  

pelaksanaan  kegiatan.  Sehari  sebelum  kegiatan,  yaitu  hari  Kamis tanggal 

16 Juli 2020.  Tim  melakukan  pertemuan  kembali  dengan  Kepala Desa 

Pulau Jambu Kecamatan Kuok untuk membicarakan secara operasional   

terkait  dengan   pelaksanaan   kegiatan   ini.  Berdasarkan   hasil diskusi  

diputuskan   kegiatan   akan  dilaksanakan   pada  pukul  14.00 WIB. 

Kegiatan akan dilakukan di Mesjid Darussalam Desa Pulau Jambu 

Kecamatan Kuok d e n g a n  m e l i b a t k a n  s e l u r u h  m a s ya r a k a t . 

Terkait tempat disiapkan oleh Tim dan kepala Desa Pulau Jambu Kecamatan 

Kuok serta seluruh masyarakat.  Terkait  dengan  alat dan  bahan,  Tim 

mempersiapkan  booklet/leaflet berisi  tentang  materi  peningkatan 

kesehatan lansia di Era New Normal dan  melakukan  peminjaman  alat 

pendukung yang diperlukan ke laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan 

Keperawatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

Pada hari pelaksanaan, yaitu Jumat tanggal 17 Juli 2020, sejak pukul 

14.00 WIB. Kegiatan diawali dengan mengumpulkan seluruh ibu-ibu di Desa 

Pulau Jambu, dengan jumlah ibu-ibu  yang hadir  sekitar  30 orang  yang 

didampingi  oleh  Tim dan kepala Desa Pulau Jambu Kecamatan Kuok. 
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C.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  terlaksana  sesuai  dengan  

perencanaan, dimana tepat pukul 14.00 WIB kegiatan pengabdian sudah 

dimulai. Kegiatan pengabdian berlangsung tanpa halangan yang berarti dan 

peserta pengabdian mengikuti  kegiatan  dengan  tertib  dan  interaktif.  

Kemudian selesai penyampaian materi, acara diakhiri dengan foto bersama 

seluruh tim pengabdian masyarakat dan peserta di Desa Pulau Jambu 

Kecamatan Kuok. 

D.  Evaluasi 

Dari  hasil  evaluasi  pelaksanaan   kegiatan  pengabdian   didapatkan  

bahwa sebagian  besar  peserta mengetahui tentang pentingnya 

pemeliharaan kesehatan lansia pada era new normal ini dan mematuhi 

protokol kesehatan.  Selain itu, masyarakat dan tokoh masyarakat juga 

sangat  antusias  mengikuti  kegiatan  pengabdian  dan  mereka  sangat  aktif 

dalam berdiskusi dan bertanya terkait kegiatan yang dilakukan.  
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Lampiran II 

Gambaran IPTEK 

1. Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini nantinya akan 

memberikan pengetahun pada lansia ataupun keluarga dalam pemeliharaan 

kesehatan pada era new normal pandemi Covid-19 dan menerapkan 

protokol kesehatan dengan tepat. 
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